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ABSTRAK
Modal Kerja merupakan salah satu elemen aktiva yang sangat penting dalam perusahaan. Karena tanpa Modal kerja perusahaan tidak mampu membiayai aktivitasnya. Modal kerja digunakan untuk memperoleh laba. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat laba dan bagaimana pengaruh modal kerja terhadap tingkat laba pada PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel, yaitu Modal Kerja sebagai Variabel Bebas (X) dan Tingkat Laba Sebagai Variabel Terikat (Y).
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dimana unit analisis dalam penelitian ini, Modal Kerja dan Tingkat Laba yang tertuang dalam laporan Keuangan PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko, selam enam tahun dari tahun 2009 – 2014. Analisa Kuantitatif menggunakan analisa Regresi Linier Sederhana dan Hipotesis Uji t. Hasil pembahasan menunjukkan penjualan (Air dan Non Air) merupakan faktor yang berpengaruh terhadap tingkat laba perusahaan. Sedangkan Modal Kerja yang cenderung minus tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Laba Pada PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko ketika Uji t menunjukkan nilai t-hitung ˂ nilai t-tabel, dengan derajat kesalahan (α) = 5%.
Kata Kunci : Modal Kerja, Tingkat Laba.

ABSTRACT
Working Capital is one element that very important assets in the Company. Because without the working capital the company can not meet  the funding requirements for its activities. Where working capital is used to achieve its goals of profit. The purpose of this study is to determine the element-element of the influence profit rate and the influence of working capital on profit rate at PDAM Tirta Selagan Mukomuko. Within this Research the writer uses two variables, namely the Working Capital as an Independent Variable (X) and Profit Rate as Dependent Variable (Y).
Methods used in the descriptive kualitative and quantitative research, where the unit of analysis used in this research, Working Capital and Profit Rate contained in the Financial Statements PDAM Tirta Selagan Mukomuko during the Six Yearsfrom 2009 to 2014. Quantitative analysis using Simple Linier Reggression Analysis and Hypothesis testing (t test). The results and discussion indicate that the sale (Water and Non Water) is the influence element on Profit Rate. And Working Capital tends to negative, while in the hypothesis testing using t test showed t count = -1,676 while t table value = 2,776, where t table (2,776)> t calculated (-1,676) which means Ho accepted and Ha is rejected it means there is no influence of working capital on profit rate.
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PENDAHULUAN

Keterbatasan air telah mengubah air dari barang publik menjadi barang ekonomi. Sifat-sifat public good yang ada pada sumber daya air seperti nonexcludable dan non rivality berubah menjadi sifat barang ekonomi yaitu rivalry, excludable dan substractable menurut tempat dan waktu. Hal itu menyebabkan penawaran air terhadap suatu wilayah menjadi penting sebagai perusahaan yang mengelolah air bersih yang bernilai harganya.
PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu bentuk kebijakan otonomi daerah yang dilakukan pemerintah Kabupaten Mukomuko sebagai perusahaan penyedia air bersih dan pelayanan air bersih untuk masyarakat Kabupaten Mukomuko sebagai wujud keterbatasan air yang terjadi, dan dimaksudkan untuk menghasilkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi Kabupaten Mukomuko.
Oleh karena itu, PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko dituntut untuk dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian secara baik agar mampu menganalisa kebutuhan modal kerja yang tepat sehingga sasaran utama perusahaan dalam memperoleh laba sekaligus menghasilkan PAD bagi Kabupaten Mukomuko dapat tercapai.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Modal Kerja Terhadap Tingkat Laba PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014”.
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
a. Faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat laba PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014?
b. Bagaimanakah pengaruh modal kerja terhadap tingkat laba PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko  Tahun 2009-2014?
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:
a.	Mengetahui dan mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat laba PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014.
b.	Mengetahui bagaimana pengaruh modal kerja terhadap tingkat laba PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014.
Weston dan Coopeland (2000:2009) memberikan pengertian modal kerja sebagai berikut : 
“Working capital is defined as current assets minus current liabilities.This Working capital represents the firm’s investment in cash, marketable securities, accounts receivable, and inventories less the current liabilities used to finance the current assets”
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa modal kerja tergolong modal kerja konsep kualitatif. Modal kerja merupakan selisih antara aktiva lancar diatas hutang lancar. Modal kerja ini merupakan sebagian tanpa dari aktiva lancar yang benar – benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa menunggu likuiditasnya. Konsep ini disebut juga dengan modal kerja netto (net working capital ).
Adapun sumber dan penggunaan modal kerja sebagai berikut :
Sumber Modal Kerja
a. Hasil Operasi Perusahaan
b. Keuntungan  penjualan surat – surat berharga
c. Penjualan aktiva tidak lancar
d. Penjualan saham atau obligas
e. Penerimaan pinjaman jangka panjang

Penggunaan Modal Kerja
1. Pembayaran biaya operasi perusahaan
1. Kerugian penjualan surat-surat berharga
1. Pembelian aktiva tidak lancar 
1. Pembelian kembali saham atau obligasi
1. Pembayaran pinjaman jangka panjang
1. Pembentukan dana untuk tujuan tertentu.
Laba (income disebut juga earnings atau profit) merupakan ringkasan hasil bersih aktifitas operasi usaha dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan (Subramanyam, 2010 : 45). Pada hakikatnya manfaat laba pada perusahaan adalah untuk dapat melihat sejauh mana perusahaan  dapat membiayai operasinya dan menghasilkan kembalian bagi perusahaan.
Menurut Wild (2005:409), diperlukan analisis menyeluruh terhadap susunan bangunan lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan laba diantaranya, likuiditas jangka pendek, struktur modal/solvabilitas/ leverage, pengembalian atas modal investasi, perputaran aset/aktivitas, kinerja operasi dan profitabilitas serta peramalan dan penilaian.
Dalam penelitian terdahulu, Soleh Arifianto (2014) “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Peningkatan Tingkat Profitabilitas Pada PDAM Kabupaten Pemalang” menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran modal kerja terhadap peningkatan tingkat profitabilitas pada PDAM Kabupaten Pemalang. 
Azmi Romi (2012) “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi Propinsi Sumatera Utara” menemukan bahwa 
Secara Simultan :
Dengan Uji (F-test) Kebocoran Air, Penambahan Pelanggan, Penagihan Tunggakan dan Penambahan Jaringan tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba PDAM Tirtanadi Propinsi Sumatera Utara
Secara Parsial  :
Dengan Uji (t-test), Kebocoran Air dan Penambahan Pelanggan berpengaruh negatif secara tidak signifikan terhadap laba. Sedangkan Penambahan Jaringan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap laba. 
Cindy Novianti (2011) “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Biaya Produksi Pada PDAM Kabupaten Sukabumi” menemukan bahwa Biaya Variabel berhubungan positif terhadap biaya total, sedangkan tingkat kebocoran berhubungan negatif.
Dalam penelitian ini penulis mengemukakan Hipotesis penelitian  sebagai berikut:  
 “ Diduga terdapat pengaruh modal kerja terhadap tingkat laba PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014.”

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko menggunakan data tahun 2009-2014.
	Metode Pengumpulan Data dilakukan  melalui Riset Kepustakaan (library research) dan Penelitian Lapangan (field research). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Metode analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif  kualitatif  untuk menjawab permasalahan satu dan analisis kuantitatif  menggunakan analisa regresi linier sederhana untuk menjawab permasalahan dua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa deskriptif kualitatif yang digunakan untuk menjawab permasalahan satu, mengemukakan  faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat laba PDAM tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014 :
Tabel 1. Tabel Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Laba PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014
(Dalam %)
	Faktor
	Tahun

	
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	Likuiditas Jangka Pendek 
	4,62
	5,97
	14,33
	-3,92
	-7,48
	9,56

	Struktur Modal/Leverage 
	82,58
	220,75
	27,94
	150,59
	246,55
	144,67

	Pengembalian atas modal investasi
	- 40,79
	-32,39
	-29,23
	-37,81
	-36,44
	-55,19

	Perputaran asset/aktivitas 
	69,11
	38,05
	43,63
	21,69
	20,60
	24,67

	Profitabilitas 
	-160,43
	-133,47
	-104,65
	-146,48
	-66,86
	-71,29

	Peramalan dan Penilaian 
	
	-0,21
	-0,09
	0,29
	-0,04
	0,51


Sumber : Laporan Keuangan PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014 (data  diolah)
Berdasarkan table diatas terlihat bahwa rasio keuangan PDAM tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014 tidak baik, sehingga mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Terlihat dari minimnya pertumbuhan laba yang dihasilkan selama kurun waktu penelitian, Tahun 2010 sebesar  -0,21%, Tahun 2011 sebesar -0,09%, Tahun 2012 sebesar 0,29%, Tahun 2013 sebesar -0,04%, Tahun 2014 sebesar 0,51%. 
Likuiditas jangka pendek yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka lancarnya juga berfluktuasi, dengan rasio terendah pada tahun 2013 -7,48% mengisyaratkan bahwa modal kerja yang dimiliki perusahaan semakin minim karena meningkatnya jumlah piutang usaha dan piutang tak tertagih. 
Rasio Leverage yang menunjukkan besarnya penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan, terjadi pada tahun 2013 dengan DER tertinggi yaitu 246,55%. ROI yang menggambarkan kemampuan atas pengembalian modal investasi terendah terjadi pada tahun 2014, yang berarti bahwa perusahaan tidak mampu mengahasilkan kembalian (laba) bagi perusahaan, sebaliknya justru perusahaan mengalami kerugian terbesar pada tahun tersebut yaitu Rp. -1.453.623.176,00 (Lampiran Laporan Laba/Rugi PDAM Tahun 2009-2014). 
Perputaran Aset/ aktifitas menggunakan rasio IT (Inventory Turnover) yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mencapai target perusahaan secara efektif dan efisien terendah pada tahun 2009, yang beraarti bahwa tingginya biaya yang tertanam di persediaan mempengaruhi kemampuan perusahaan menghasilkan laba. 
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (profitabilitas) yang cenderung minus menggambarkan kegagalan perusahaan dalam memperoleh laba (perusahaan mengalami kerugian).
PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko berupaya memperbaiki keadaan tersebut. Namun seiring peningkatan pendapatan, juga terjadi peningkatan biaya bahan, biaya tenaga kerja dan overhead pabrik lainnya, serta biaya pemeliharan dan penyusutan, biaya pengembangan jaringan, biaya peningkatan sarana dan asset lainnya, secara langsung meningkatkan biaya produksi PDAM, terlihat dari modal kerja yang senantiasa berfluktuasi dari tahun ke tahun seperti yang tergambar pada tabel berikut :
Tabel 2. Tabel Modal Kerja PDAM Tirta Selagan 
Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014 
(Dalam Rp)
	Tahun
	Aktiva Lancar
	Hutang Lancar
	Modal Kerja

	2009
	302.424.027,20
	245.665.758,50
	56.758.269

	2010
	313.426.221,91
	247.212.147,00
	66.214.075

	2011
	343.368.037,97
	207.328.374,56
	136.039.663

	2012
	698.720.250,97
	747.511.739,56
	- 48.791.489

	2013
	958.575.357,00
	1.071.146.629,56
	-112.571.272

	2014
	984.136.643,3
	847.200.250,79
	136.936.393


Sumber : Laporan Keuangan PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko Tahun 2009-2014 (data diolah)
Dari table dapat diketahui, modal kerja PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko berfluktuasi dari tahun ke tahun. Tahun 2009 modal kerja perusahaan Rp. 56.758.269, tahun 2010 modal kerja perusahaan meningkat menjadi Rp. 66.214.075. Pada tahun 2011 modal yang dimiliki perusahaan mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun – tahun sebelumnya, yaitu sebesar Rp. 136.039.663. Namun, pada tahun 2012 modal kerja perusahaan turun menjadi Rp. - 48.791.489, sedangkan pada tahun 2013 modal kerja yang dimiliki kembali mengalami penurunan  Rp.-112.571.272. Pada tahun 2014 modal kerja kembali meningkat menjadi Rp. 136.936.393.

KESIMPULAN
	
Penelitian ini menemukan modal kerja tidak berpengaruh signifikan    terhadap tingkat laba. Hal ini konsisten dengan penelitian Soleh Arifianto (2014). Hasil pengujian menunjukkan bahwa peningkatan penjualan  (air dan non air) yang seiring dengan peningkatan biaya operasional memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat laba. Hal ini menjadi peringatan positif bagi manajemen perusahaan untuk menghindari kerugian, dengan memperbaiki kinerja manajemen perusahaan serta mampu melakukan efisiensi pengendalian biaya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat laba PDAM Tirta Selagan Kabupaten Mukomuko tahun 2009-2014, yang terdiri dari Likuiditas Jangka Pendek, Struktur modal/Leverage, Pengembalian atas modal investasi, Perputaran asset/aktivitas, Kinerja operasi dan profitabilitas serta peramalan dan penilaian, menggambarkan rasio keuangan perusahaan berada dalam keadaan yang tidak baik. Hal ini mengisyaratkan bahwa tingkat laba yang dihasilkan perusahaan juga minim, karena rasio keuangan yang baik menggambarkan pertumbuhan laba yang baik pula, demikian sebaliknya. Rasio keuangan yang tidak baik menggambarkan pertumbuhan laba yang tidak baik. Terlihat dari kerugian yang cenderung dialami PDAM dari tahun ke tahun. Penurunan Laba didominasi oleh peningkatan biaya penyisihan dan penghapusan piutang tak tertagih, karena banyaknya tunggakan rekening air pelanggan, biaya administrasi dan umum (sub biaya pegawai/ tenaga kerja, karena masih banyak tunggakan gaji pegawai yang belum mampu dilunasi perusahaan). Penurunan modal kerja selama dua tahun terakhir (tahun 2012-2013) disebabkan besarnya utang usaha perusahaan yang digunakan sebagai sumber pendanaan perusahaan.  Meskipun pada tahun 2014 perusahaan mampu meningkatkan modal kerja menjadi Rp. 136.936.393, akan tetapi kerugian tetap belum mampu dihindari. Kerugian terbesar terjadi pada tahun 2014, yaitu Rp. -1.453.623.176.
Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan antara lain : penelitian ini tidak menguji lebih lanjut faktor- faktor yang mempengaruhi signifikan tingkat laba yang seharusnya menjadi pertimbangan manajemen untuk menghindari kerugian yang berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang lebih ekstensif untuk menguji efisiensi pengendalian biaya sebagai faktor yang diduga berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba.
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